


ABSTRAK 
 
 
 Kerukunan sebagai fakta hanya terdapat pada umat pemeluk agama yang 
sama, sebaliknya sering terjadi benturan antar golongan pemeluk agama. Kerukunan 
hidup umat beragama dapat diartikan sebagai kondisi hidup dan kehidupan yang 
harmonis. Dalam pengamalan ajaran agama sesuai dengan kepribadian Pancasila. 
Penelitian ini dilakukan di Yogyakarta dikarenakan kota ini terdapat berbagai macam 
agama, suku, ras, dan golongan. Walaupun demikian kerukunan agama tetap terjaga 
sampai saat ini. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi kerukunan antar umat 
beragama di kota Yogyakarta, mengetahui peran umat beragama dan perintah dalam 
menciptakan kondisi yang dinamis di kota Yogyakarta, dan mengetahui cara 
penyelesaian bila terjadi perbedaan atau perselisihan antar umat beragama di kota 
Yogyakarta. Data penelitian ini diperoleh dari studi lapangan dengan menggunakan 
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi serta didukung penelitian pustaka. 
Sesuai dengan data dan tema dalam penelitian ini, maka pendekatan yang sesuia 
adalah sosiologis, dalam hal ini sosiologi agama. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi umat beragama di kota 
Yogyakarta bersifat akur, dinamis dan saling hidup damai, serta saling toleransi antar 
umat beragama. Pada setiap kesempatan dan peristiwa perlu ditekankan perlunya 
pembinaa kerukunan antar umat beragama dan pemerintah. Perlu diwujudkan faktor-
faktor agar tercipta kerukunan antar umat beragama. 
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